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Abstrak 

Salah satu rasio keuangan yang penting untuk melihat kesehatan keuangan perusahaan adalah dividend payout 

ratio. Dividend payout ratio berperan penting untuk memberikan gambaran tentang dividen dan laba yang 

dihasilkan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan faktor yang mempengaruhi 

dividend payout ratio pada perusahaan manufaktur sebelum dan saat pandemi covid-19. Faktor-faktor yang 

menjadi variabel dalam penelitian adalah Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Ukuran Perusahaan. Penelitian ini menggunakan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 37 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

linier berganda yang diolah dengan software SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pandemi 

variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap dividend payout ratio, disisi lain variabel ROA, CR, DER, 

DAR tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Sedangkan pada saat pandemi variabel return on asset 

dan debt to equity ratio berpengaruh terhadap dividend payout ratio, disisi lain variabel CR, DAR dan Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 

 

Kata kunci : ROA, CR, DER, DAR, Ukuran Perusahaan, Dividend Payout Ratio. 

 

 

Abstract 

One of the important financial ratios to see the company's financial health is the dividend payout ratio. The 

dividend payout ratio plays an important role in providing an overview of the dividends and profits generated 

by the company. This study aims to determine the differences in the factors that affect the dividend payout ratio 

in manufacturing companies before and during the covid-19 pandemic. The factors that become variables in 

the study are Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio 

(DAR) and Company Size. This study uses manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the 2017-2020 period. The sampling method in this study used purposive sampling method. The sample 

companies in this study amounted to 37 companies. The data analysis technique used in this study is a multiple 

linear analysis technique processed with SPSS 21 software. The results showed that before the pandemic the 

firm size variable affected the dividend payout ratio, on the other hand the ROA, CR, DER, DAR variables had 

no effect on dividend payout. ratio. Meanwhile, during a pandemic, the return on assets and debt to equity 

ratio variable has an effect on the dividend payout ratio, on the other hand, the variables CR, DAR and 

company size have no effect on the dividend payout ratio. 
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1. PENDAHULUAN 

 Sejak munculnya wabah corona dari akhir tahun 2019, telah menimbulkan kekacauan bagi negara 

Indonesia, tidak hanya dalam hal orang-orang sakit, jumlah kematian dan biaya pengobatan yang dikeluarkan 

negara, tetapi juga menimbulkan penurunan aktivitas ekonomi secara global dan nasional. Tidak hanya itu, 

virus corona juga menimbulkan dampak besar bagi perekonomian Indonesia. Seluruh sektor usaha seperti ritel, 

industri atau manufaktur, pariwisata, transportasi juga ikut terkena imbasnya. Ditambah dengan kebijakan 

pemerintah yang menerapkan adanya penghentian aktivitas untuk mencegah angka penyebaran covid-19 

membuat para pekerja banyak yang di berhentikan dan juga menyebabkan usaha makro ataupun mikro 

mengalami penurunan tajam dalam pendapatan dan laba bersih yang diperoleh. 

 Kondisi pandemi ini juga berdampak pada industri manufaktur di Indonesia. Berikut grafik pertumbuhan 

industri manufaktur pada periode 2017-2020: 

 

 
   Sumber: Badan Pusat Statistik  

Gambar 1.1 Pertumbuhan Kinerja Industri Manufaktur 

 

 Berdasarkan gambar 1.1, dapati diketahuii bahwai pertumbuhani kinerjai industri manufaktur tertinggi 

terjadi padai tahuni 2017 yaitui sebesari 4,29%. Padai tahuni 2018i mengalamii penurunani sebesar 0,02% yaitu 

4,27%. Pada tahun 2019 kinerja industri manufaktur juga mengalami penurunan sebesar 0,47 % yaitu 3,80%. 

Sampai pada tahun 2020, adanya pengaruh covid-19, kinerja industri manufaktur turun drastis yaitu -2,93%. 

Berdasarkan uraian fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan kinerja di industri manufaktur 

tahun 2017-2018 atau sebelum adanya covid-19, masih tergolong stabil. Hal tersebut dikarenakan tidak terjadi 

penurunan yang drastis. Sedangkan setelah adanya covid-19 di tahun 2019-2020 pertumbuhan kinerja industri 

manufaktur mulai mengalami penurunan yang cukup tajam. Sehingga terdapat perbedaaan petumbuhan di 

sektor manufaktur sebelum adanya covid-19 dan setelah munculnya covid-19. 

 Dividendi Payouti Ratioi (DPR) i merupakani persentase labai yangi diperolehi perusahaani dan idibagikan 

kepadai para ipemegang isaham. Menurut (Novyarni & Permana, 2020) dividen dapat dinilai dari pembagian i 

labai yangi diperolehi perusahaani kepadai parai investor. Pembagian jumlah dividen disesuaikan dengan 

kebijakani dividen yang ada di masing-masing perusahaan, sehingga penting bagi investor mengetahui faktor 

yang idapat mempengaruhii kebijakani idividen. 

 Dividendi Payouti Ratioi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Returni oni Assetsi (ROA) i merupakani 

rasioi yangi dapati menjadii tolak ukur perusahaan i dalami menghasilkan i labai darii asset yang i idigunakan. 

Semakin tinggi nilai ROA, makai kemampuani perusahaani dalami membayari divideni kepadai investori juga 

akani semakini besar. Sehingga dapati menarik para investor dalam berinvestasi. 

 Currenti Ratioi (CR) merupakan i rasioi untuki mengukuri seberapai besari kemampuani perusahaani dalami 

memenuhii utangi jangkai pendek dengani asset lancari perusahaan. Menurut (Fadillah & Eforis, 2020) semakini 

tinggii currenti ratioi menunjukan kemampuani perusahaani dalami memenuhii kewajibani jangkai pendek dengan 

menggunakan asset lancer lebih besar. 

 Menurut (Martha & Juliani, 2018) Debti toi Equityi Ratioi (DER) i merupakan i rasioi untuki mengukuri 

seberapa i besar i perusahaan i memenuhii kewajibannyai idengan modali perusahaan. Semakin tinggi DERi 

menunjukkani tingkat utangi yangi digunakani untuk imembiayaii asset perusahaani lebih besar. 

 iDebt toi Assetsi Ratioi (DAR) i merupakan rasio untuki mengukuri seberapai besari jumlahi asset yang 

dimiliki perusahaan dengan dibiayaii oleh iutang. Semakini tinggii utang, semakini sedikit perusahaan membayar 
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dividen kepada para investor. Hal tersebut dikarenakan perusahaan lebih memilih mempertahankan laba untuk 

membayar utangnya. 

 Menurut (Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) Ukuran Perusahaan merupakan ukuran yang menunjukkan 

besari kecilnyai perusahaani yangi diukur dengani totali asset perusahaan ataui totali penjualani ibersih. Semakini 

besari jumlah asset makai semakini besari ukurani suatu iperusahaan. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud meneliti mengenai “Perbedaan Faktor i Penentu 

Dividend Payout Ratio Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Manufaktur”. iPenelitian iini 

bertujuani untuki mengetahuii Pengaruh Returni on Asset (X1), Currenti Ratioi (X2), Debti toi Equity iRatio (X3),  

Debti toi Asset iRatio (X4), Ukurani Perusahaani (X5) terhadapi Dividendi Payouti Ratioi (Y) sebelum pandemi 

dani saat pandemi covid-19. Dalami penelitiani inii peneliti mengambil datai berupai laporani keuangani tahunani 

perusahaan manufaktur yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI) i periodei 2017-2020 sebagai bahan 

penelitian.  

2. KAJIAN PUSTAKA 

Teori Signal 

 Sinyal merupakani tindakani yangi dilakukani perusahaani untuki memberikan instruksi kepada investori 

tentangi bagaimanai manajemeni memandangi prospek i iperusahaan. Hali tersebuti didukungi olehi penelitiani  

(Arsyad eti ial., 2021) menjelaskani bahwai pembayara dividen dapat menjadi sinyal i bagii investori luari dalam 

melihat prospeki iperusahaan. Sedangkan menurut teori dari (Wuryani, 2020) kenaikan dividen i dapati 

memberikani sinyali kepadai investori bahwai manajemen imempunyai prospek i pendapatan yangi baiki dii masai 

yangi akani idatang. 

Dividend Payout Ratio (DPR) 

 Menurut (Martha & Juliani, 2018) Dividendi Payouti Ratioi merupakani presentasei pendapatani yangi 

akani dibayarkani kepadai investor sebagaii cashi dividend. Dalam penelitian (Wuryani, 2020) mejelaskan bahwai 

rasioi pembayarani divideni dapat menjadi penentui apakah labai dapat ditahani oleh perusahaan sebagaii sumberi 

ipendanaan. Semakin besar pembagian dividen akan memberi keuntungan kepada investor, tetapi dari sisi 

perusahaan dapat mengurangi sumber pendanaan internal karena memperkecil laba yang ditahan perusahaan.  

Returni Oni Asseti (ROA) i 

 Returni oni asseti merupakan kemampuani perusahaani dalam menghasilkani labai dengani menggunakani 

totali asset i yang i dimilikii iperusahaan. Menurut (Wijaya & Solikhin, 2018) ROA yangi positifi menunjukkani 

bahwai totali asset yangi digunakani untuk kegiatan operasional perusahaan i mampui menghasilkan ilaba. Namun, 

jika ROA yangi negatifi menunjukkan i bahwai totali asset yang i digunakan i dalam kegiatan operasional 

perusahaani tidaki menghasilkan labai atau mengalami kerugian. Maka semakin i tinggii ROA semakini besari 

divideni yangi akani dibagikan i kepada investor. Hasil penelitan yang dilakukan oleh (Herawati & Irradha 

Fauzia, 2018) menunjukkan i ibahwa, Returni Oni Asset i (ROA)i berpengaruh i terhadap i Dividendi Payouti 

Ratioi(DPR). Namun, hasili penelitian i yangi dilakukani oleh (Novyarni & Permana, 2020) menunjukkani ibahwa, 

iReturn oni Assetsi (ROA)i tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi Dividendi Payouti Ratio (DPR). Sehinggai 

hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani iini: 

H1_1 = ROA berpengaruh iterhadap DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Sebelum Pandemi Covid-19. 

H1_2 = ROA berpengaruh iterhadap DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Saat Pandemi Covid-19. 

Currenti Ratioi (CR) i 

 Currenti ratioi merupakani rasioi likuiditasi yangi digunakani untuk mengukuri seberapa besar asset yang 

dikelola perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Menurut (Farisa & Widati, 2017) perusahaani dengani 

tingkati likuiditas yangi tinggii cenderung tidak menggunakani utangi sebagaii biaya untuk kegiatani perusahaan. 

Hal tersebut dikarenakani perusahaani dengani tingkat likuiditas tinggii lebihi memilikii danai internali yangi besari 

sehinggai perusahaan i akani memanfaatkan danai internalnyai terlebihi dahului sebelumi pembiayaan danai darii 

luar perusahaan melalui iutang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Novyarni & Permana, 2020) 

menunjukkan ibahwa, Currenti Ratioi (CR) berpengaruh i signifikani terhadap i Dividend i Payouti iRatioi (DPR). 

iNamun, hasil penelitian i yangi dilakukan i olehi (Chan, 2020) menunjukkan ibahwa, Current Ratio (CR) tidak i 

berpengaruh i terhadapi Dividendi Payouti Ratio (DPR)i. Sehinggai hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani iini: 

H2_1 = CR berpengaruh iterhadap DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Sebelum Pandemi Covid-19. 

H2_2 = CR berpengaruh iterhadap DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Saat Pandemi Covid-19. 

Debti to Equityi Ratioi (DER) i 
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 Debti to equityi ratioi merupakani rasioi utang untuki mengukuri sejauhi manai perusahan dibiayai oleh 

utangi darii modal iperusahaan. Menurut penelitian (Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) menyatakan bahwa, 

modal yangi lebihi tinggii dimilikii olehi utangi akan membuat pihaki manajemeni lebih megutamakan pelunasan i 

kewajibannya sebelum i membagikani idividen. Dapat dikatakan bahwai semakini tinggii tingkati DER, makai 

semakini kecil dividen yang i akan i idibagikan. Hasili penelitian i yangi dilakukani olehi (Herawati & Irradha Fauzia, 

2018) menunjukkan ibahwa, Debti toi Equityi Ratioi (DER)  berpengaruhi terhadapi Dividendi Payouti Ratioi (DPR). 

Namun hasil penelitiani yangi dilakukani olehi (Novyarni & Permana, 2020) menunjukkan ibahwa, Debti toi 

Equityi Ratioi (DER) i tidaki berpengaruhi terhadapi Dividendi Payouti iRatioi (DPR). Sehinggai hipotesisi yangi 

diajukani dalami penelitiani iini: 

H3_1 = DER berpengaruh terhadapi DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Sebelum Pandemi Covid-19. 

H3_2 = DER berpengaruh terhadapi DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Saat Pandemi Covid-19. 

Debti to Asseti Ratioi (DAR) 

 Debti toi asseti ratio merupakan rasioi utang dengan membandingkan antara total utang dan otal asset. 

Menurut (Damayanti et al., 2020) DAR lebih menekankan pada sejauh mana utang perusahaan dapat dapat 

ditutupi oleh asset iperusahaan. Semakin i besari tingkat DAR i menunjukkan i semakini besari ketergantungani 

perusahaan i terhadap i pihaki eksternali dani menunjukkan semakin i besari pulai bebani utang yangi harusi dibayari 

iperusahaan. Menuruti (Welas, 2017) semakin tinggi rasio DAR memberikan dampak kurang baik bagi 

perusahaan. Hasil penelitiani yangi dilakukani olehi (Wuryani, 2020) menunjukkan ibahwa, Debti toi Asset Ratioi 

(DAR) berpengaruhi terhadapi Dividendi Payouti Ratioi (DPR). Namun, hasil penelitian i yangi dilakukani olehi 

(Putri & Andayani, 2017) menjelaskan ibahwa, Debti toi Asset iRatio (DAR) tidak i berpengaruh i terhadap i 

Dividendi Payouti Ratio ii(DPR). Sehingga hipotesisi yang diajukan dalam i penelitiani iini: 

H4_1 = DAR berpengaruh terhadap i DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Sebelum Pandemi Covid-19. 

H4_2 = DAR berpengaruh terhadapi DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Saat Pandemi Covid-19. 

Ukuran Perusahaan 

 Menurut (Welas, 2017) Ukuran i perusahaan i merupakan besari kecilnyai suatui perusahaani yangi dapati 

dinyatakan i dengan i totali asset ataui totali penjualani ibersih. Ukurani perusahaani memiliki peran pentingi dalam 

pengambilan keputusan investori untuk berinvestasi. Hal ini dikarenakan besar i kecilnyai perusahaani dapat 

berpengaruhi terhadapi divideni yangi akani dibagikan. Semakin besar ukuran iperusahaan, makai semakini besari 

kemampuan i perusahaaan dalam i membagikan idividen. Hasil ipenelitian yang idilakukaniioleh (Ariadini & 

Hendri Soekotjo, 2018) menunjukkan bahwa, Ukuran Perusahaan iberpengaruh ipositif iterhadap iDividend 

Payout iRatioii(DPR). Namun hasili penelitiani yangi dilakukani olehi (Eko Priyantara & Thamrin, 2020) 

menunjukkan ibahwa, Ukuran Perusahaan i tidak i berpengaruh i terhadap i Dividendi Payouti Ratioi (DPR). 

Sehingga hipotesis yangi diajukan dalami penelitiani iini: 

H5_1 = Ukuran Perusahaan berpengaruh iterhadap iDPR Padai Perusahaani Manufakturi Sebelum Pandemi 

Covid-19. 

H5_2 = Ukuran Perusahaan berpengaruh iterhadap iDPR iPada iPerusahaan iManufaktur Saat Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan pada iteori idan ipenelitian iterdahulu, makai kerangka pemikiran yang dibuat idalam ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut: 

  Sebelum Covid-19     Saat Covid-19 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenisi Penelitiani 

 Jenis penelitian i ini iadalah ipenelitian ikuantitatif. Menuruti (Agung & Yuesti, 2019) penelitiani kuantitatifi 

merupakan i seluruhi informasii yang idikumpulkan idari ilapangan iyang idapat idinyatakan idalam bentuki iangka-

angka, ataui data kualitatif iyangi idiangkakan. 

Pengukuran Variabeli 

 Terdapati duai variabeli yang i digunakani dalami penelitiani inii yaitui variabeli dependen i dani variabeli 

independen. Variabeli dependen i yang digunakan dalam i penelitiani inii adalahi Dividendi Payouti Ratioi (DPR). 

Variabeli independeni dalami penelitian i inii yaitu Returni Onii Asset (X1), Current Ratio (X2), Debti toii Equityi 

Ratioi (X3), Debt to Asset Ratio (X4), Ukuran Perusahaan (X5). 

 Dividendi payouti ratioi merupakani presentasei labai atau pendapatan yangi diberikan perusahaani kepadai 

masing-masing ipemegang isaham. Menurut (Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) pengukuran dividendi payout 

iratioi dihitungi dengani irumus: 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑𝐢 𝑃𝑒𝑟𝐢 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
𝑥 100% 

 Returni On Asseti (ROA) imerupakan irasio {yang imengukur ikemampuan iperusahaan dalami 

menghasilkan i labai bersih dengan total assetnya. Menurut (Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) pengukuran 

returni oni asseti dihitungi dengan i rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba𝐢 setelah𝐢 pajak𝐢

Total𝐢 Asset𝐢

𝑥 100% 

 

 Currenti iRatio (CR) merupakan i rasioi yang membandingkan i antarai jumlah utang lancari dan asset lancar. 

Menurut (Garin Pratiwi Solihati, 2020) pengukuran currenti ratioi dihitungi dengani irumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Asset𝐢 Lancar

Utang Lancar
 

 Debti toi Equity iRatio (DER) i merupakani irasio untuik mengukur tingkat utangi dengani ekuitas. Menurut 

(Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) pengukuran debti toi equityi ratioi idihitungi idengani iirumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜𝐢 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜𝐢 =
Total𝐢 utang𝐢

Total𝐢 Ekuitas𝐢

 

 Debti toi iAsset iRatio (DAR) i merupakan rasioi untuki mengukuri jumlah asset perusahaani yangi dibiayaii 

olehi iutang. Menurut (Zaman, 2021) pengukuran debt to asset ratio dihitung dengan rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Aset
𝑥 100% 

 Ukurani iPerusahaan merupakan ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan iyang idapat idinyatakan idengan itotal 

iasset atau itotal ipenjualan. Menurut (Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) pengukuran iUkuran iPerusahaan 

idihitung idengan irumus: 

Ukuran𝐢 Perusahaan𝐢 = Ln𝐢 (Total Aset)𝐢 

Populasi dan Sampeli 

 Populasii dalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan-perusahaan iyang berada idalam kelompok perusahaan 

imanufaktur iyang terdafar di iBursa iEfek iIndonesia (BEI) selama tahun pengamatan 2017-2020. Sampel idalam 

ipenelitian iini menggunakan metode ipurposive isampling. Ini berarti isampel dari ipenelitian iini iadalah iseluruh 

iperusahaan imanufaktur iyang mempunyai syarat tertentu sesuai dengan kriterianya. 

 Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini menggunakan dokumentasi. Data diperoleh idari ilaporan 

ikeuangan dan ilaporan  itahunan iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftaridi iBursa iEfek iIndonesia (BEI) iperiode 

2017-2020. Data iyang idigunakan dalam ipenelitian iini idiperoleh idari studi literatur iyang dilakukan pada ibuku 

iserta ijurnal iyang berhubungan idengan ipenelitian. 

Metodei iAnalisis iData 

 Tekniki ianalisis data yang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ianalisis iregresi ilinier iberganda 

dengan software aplikasi SPSS versi 21. Adapuni ipersamaan iregresi ilinier idalam ipenelitian iini isebagai 

iberikut: 

DPR i= ß0 + ß1ROA + ß2CR + ß3DER + ß4DAR + ß5UP + ε …..........................................................................(1) 

Keterangan:. 
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DPRi  = Dividendi Payouti Ratioi 

ß 1, ß2, ß3 ß4, ß5= Koefisien regresi 

ROAi  = Return On Asset  

CR i = Currenti Ratioi  

DERi = Debti to iEquity iRatio  

DARi  = Debti to Asseti iRatio  

UP = Ukurani Perusahaani 

e = errori ofi termi 

4. HASILi DANi iPEMBAHASAN 

Analisis Deskriptifi 

Tabeli 1. Hasili Ujii Deskriptifi 

Variabel 

Minimumi Maximumi Meani Std. 

Deviationi 

Minimum
i 

Maximumi Meani Std. 

Deviationi 

Sebelum Pandemi Saat Pandemi 

N = 74 N = 56 

DPR 0,03 1,84 0,36361 0,4747 0,02 1,10 0,3811 0,23479 

ROA 0,01 2,09 0,10275 0,1173 0,01 0,21 0,0871 0,04961 

CR 0,63 8,64 1,81936 2,9315 0,70 7,92 2,8946 1,68965 

DER 0,09 2,65 0,52774 0,6349 0,10 1,30 0,5732 0,35221 

DAR 0,08 1,05 0,19512 0,3488 0,00 0,56 0,3139 0,14672 

UP 26,15 33,47 1,62270 29,0389 26,81 33,49 29,3268 1,74173 

Sumberi : datai diolahi 

 

 Berdasarkan i hasil i ujii deskriptifi menunjukkan i bahwai N jumlah i datai sebelumi pandemii yaitui 74. 

Variabel i DPRi memilikii nilaii minimumi sebesari 0,03, nilaii maximumi sebesari 1,84, nilaii meani sebesar 0,4747, 

nilaii std. Deviation i sebesar 0,36361. Variabeli ROAi memiliki i nilaii minimumi sebesar i 0,01, nilaii maximumi 

sebesar 2,09, nilaii meani sebesari 0,1173, nilaii std. Deviation i sebesar 0,10275. Variabeli CRi memilikii nilaii 

minimumi sebesar 0,63, nilaii maximumi sebesari 8,64, nilaii meani sebesar 2,9315, nilaii std. Deviation i sebesari 

1,81936. Variabeli DERi memilikii nilaii minimumi sebesar 0,09, nilaii maximumi sebesar 2,65, nilai i meani sebesari 

0,6349, nilaii std. Deviation i sebesar 0,52774. Variabeli DARi memilikii nilaii minimumi sebesar 0,08, nilai 

maximumi sebesari 1,05, nilaii mean i sebesar 0,3488, nilaii std. Deviation i sebesari 0,19512. Variabeli UPi memilikii 

nilaii minimumi sebesar i 26,15, nilaii maximumi sebesar 33,47, nilaii mean i sebesari 29,0389, nilaii std. Deviation i 

sebesari 1,62270. 

 Berdasarkan i hasil i ujii deskriptif i menunjukkan i bahwai N jumlah i datai saati pandemii yaitui 56. Variabeli 

DPRi memilikii nilaii minimumi sebesari 0,02, nilaii maximumi sebesari 1,10, nilaii meani sebesari 0,3811, nilaii std. 

Deviationi sebesari 0,23479. Variabeli ROAi memilikii nilai i minimumi sebesari 0,01, nilaii maximumi sebesari 0,21, 

nilaii meani sebesar i 0,0871, nilaii std. Deviation i sebesari 0,04961. Variabeli CRi memilikii nilaii minimumi sebesari 

0,70, nilaii maximumi sebesari 7,92, nilaii meani sebesari 2,8946, nilaii std. Deviation i sebesari 1,68965. Variabeli 

DERi memilikii nilaii minimumi sebesar i 0,10, nilaii maximumi sebesari 1,30, nilaii meani sebesari 0,5732, nilai std. 

Deviationi isebesar 0,35221. DAR i memilikii nilaii minimumi sebesar i 0,00, nilaii maximumi sebesar i 0,56, nilai 

meani sebesar i 0,3139, nilaii std. Deviation i sebesari 0,14672. Variabeli UPi memilikii nilai i minimumi sebesar 

26,81, nilaii maximumi sebesar i 33,49, nilaii meani sebesar i 29,3268, nilaii std. Deviation i sebesari 1,74173. 

Ujii Asumsii Klasiki 

Ujii Normalitasi 

Tabeli 2. Hasili Ujii Normalitasi 

Variabel Kolmogrov-Smirnov Sig. i Kriteriai Kesimpulani 

Sebelum pandemi 1,120 0,163 P >0,05 Data terdistribusi normal 

Saat pandemi 0,958 0,318 P >0,05i Datai terdistribusii normali 

Sumberi : data idiolahi 
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 Berdasarkan itabel ihasil iiuji inormalitasi menunjukkan i bahwa semua variabel sebelum pandemi nilai sig. 

sebesar 0,163 dan saat pandemii iinilai sig. 0,318, nilai tersebuti ilebihi dari kriteria 0,05, isehingga idata penelitian 

ini iterdistribusi inormal. 

Uji iMultikolinearitas 

Tabeli 3. Hasili Uji Multikolinearitasi 

Variabel

i 

Tolerancei 
Kriteria

i 

VIFi 
Kriteria Kesimpulam Sebelum 

Pandemi 

Saat 

Pandemi 

Sebelum 

Pandemi 

Saat 

Pandemi 

ROAi 0,876 0,887 > 0,1i 1,142 1,128 < 10i iTidak iterjadi imultikoliniearitas 

CRi 0,407 0,440 > 0,1i 2,456 2,273 < 10i iTidak iterjadi imultikoliniearitas 

DERi 0,170 0,221 > 0,1i 5,883 5,883 < 10 i iTidak iterjadi imultikoliniearitas 

DARi 0,157 0,324 > 0,1i 6,387 6,387 < 10 i iTidak iterjadi imultikoliniearitas 

UPi 0,903 0,756 > 0,1i 1,108 1,108 < 10 i iTidak iterjadi imultikoliniearitas 

Sumber i : data i diolah i 

 

 iBerdasarkan i tabel i hasil uji i multikolinearitas imenunjukkan ibahwa isemua ivariabel sebelum dan saat 

pandemi imemiliki inilai itolerance lebih idari 0,1 idan inilai iVIF kurang idari i10, sehingga  data penelitian ini i 

tidak terjadi imultikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Variabel Sig.  Kriteria Kesimpulan 

Sebelum pandemi 0,101 P >0,05 Tidak  terjadi  autokorelasi i 

Saat pandemi 0,494 P >0,05 i Tidak  terjadi i autokorelasi  

    Sumber :  data  diolah 

 

 iBerdasarkan itabel ihasil iuji iautokorelasi menunjukkan bahwa semua  variabel sebelum pandemi 

memilikii nilaii sig. sebesari 0,101 dan saati pandemi  memilikii  nilaii sig. sebesari 0,494, nilaii tersebuti  lebihi  dari 

kriteriai  0,05, sehingga data penelitian ini  tidak  terjadi autokorelasi. 

 Uji  Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel 

Sig.  

Kriteria Keterangan Sebelum 

Pandemi 

Saat 

Pandemi 

ROAi 0,704 0,193  > 0,05i   Tidak   terjadi  Heteroskedastisitas 

CRi 0,812 0,430  > 0,05i   Tidak   terjadi  Heteroskedastisitas 

DER 0,771 0,555  > 0,05i   Tidak   terjadi  Heteroskedastisitas 

DAR 0,786 0,483  > 0,05i   Tidak   terjadi  Heteroskedastisitas 

UP 0,992 0,297  > 0,05i   Tidak   terjadi  Heteroskedastisitas 

Sumber : data i diolah i 

 

 Berdasarkani tabeli ihasil iuji iheteroskedastisitas imenunjukkan ibahwa isemua ivariabel sebelum dan saat 

pandemi imemiliki inilai isignifikansi ilebih idari kriteriai i0,05, sehingga data penelitian ini itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas. 

Uji i Regresi Linier Berganda 

Model Regresi i 

i Tabel 6. iHasil iUji iRegresi iLinier iBerganda 

 Sebelum pandemi Saat pandemi 

(Constant) -1,701 0,130 

ROA 0,311 -1,702 

CR i 0,037 -0,009 

i DER 0,341 -0,388 
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i DAR -0,895 0,155 

i UP 0,073 0,020 

  i Sumber : data i diolah i 

 

Berdasarkan  tabel  hasil  ujii iregresi linieri berganda  dapat  diperoleh  persamaan   model regresi  linier i 

sebelum pandemi adalahi sebagaii berikut:  

DPR = -1,701+ 0,311ROA + 0,037CR + 0,341DER-0,895DAR + 0,073UP + e 

Sedangkan persamaan model regresi saat pandemi i adalah i sebagai i berikut: 

DPR = 0,130 – 1,702ROA – 0,009CR – 0,388DER + 0,155DAR + 0,20UP + e 

Uji Kelayakan Model (Uji f) i 

i Tabel 7. Hasil  Uji  Kelayakan Model i (Uji f) i 

Variabel F hitung F tabel i Sig. i Kriteria i Keterangan i 

Sebelum pandemi 3,874 >2,350 0,004 < 0,05 Model Layak 

Saat pandemi 2,823 >2,400 0,025 < 0,05 i Model Layak i 

i Sumber : i data i diolah 

 

Berdasarkan itabel ihasil iuji if imenunjukkan ibahwai semuai variabel i sebelumi pandemii memilikii nilai f 

hitung lebih dari f tabel (3,874 > 2,350) dengan i nilaii sig. kurang i dari 0,05 (0,004 < 0,05). Sedangkan i saati 

pandemi memilikii nilaii f i hitung  lebih  dari i f i itabel (2,823 > 2,400) dengan nilai  sig.  kurang dari  i0,05 (0,025 

< 0,05). Sehingga imodel variabel dalam penelitian ini layak. 

Uji i Hipotesis i (Uji t) i 

i Tabel 8. iHasili Uji Hipotesis (Uji t) i 

Hipotesis 
Thitung > Ttabel Sig. < Kriteria Keterangan Thitung > Ttabel Sig. < Kriteria Keterangan 

Sebelum pandemi Saat Pandemi 

H1 (ROA) 0,769 > 1,9954 0,445 < 0,05 H1 Ditolak -2,711 > 2,009 0,009 < 0,05 H1 Diterimai 

H2 (CR) 1,108 > 1,9954 0,272 < 0,05 H2 Ditolak -0,330 > 2,009 0,742 < 0,05 H2 Ditolak i 

H3 (DER) 1,909 > 1,9954 0,061 < 0,05 H3 Ditolak -2,195 > 2,009 0,033 < 0,05 H3 Diterima 

H4 (DAR) -1,777 > 1,9954 0,080 < 0,05 H4 Ditolak 0,440 > 2,009 0,662 < 0,05 H4 Ditolak 

H5 (UP) 2,902 > 1,9954 0,005 < 0,05 H5 Diterima 1,053 > 2,009 0,298 < 0,05 H5 Ditolak 

Sumber : data i diolah i 

 

Berdasarkan itabel hasil ujii t sebelum pandemi menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

memilikii nilai  t  hitung  lebih  dari  t  tabel  (2,902 > 1,9954) dan  nilai  sig.  kurang idari i0,05 (0,005 < 0,05), 

sehingga H5 sebelum pandemi diterima. Sedangkan untuk variabel ROA, CR, DER, DAR memiliki inilai i t i 

hitung kurang i dari i t i tabel i dan i nilai i signifikansi  i lebih i dari i 0,05, sehingga H1, H2, H3, H4 sebelum 

pandemi ditolak. 

Hasil uji t pada saat pandemi menunjukkan bahwa variabel ROA nilai  t ihitung i lebih i dari  t  tabel  (2,711 

> 2,009) dan i nilai i sig.  kurang 0,05 (0,009 < 0,05)i dan variabel DER nilai  t  hitung i lebih i dari i t i tabel  (2,195 

> 2,009) dan i nilai i sig.  kurangi darii 0,05 (0,033 < 0,05), sehingga H1 dan H3 saat pandemi diterima. Sedangkani 

untuki variabeli CR, DAR, Ukurani Perusahaani memilikii nilaii ti hitungi kurang darii ti tabeli dani nilaii 

signifikansii lebihi darii i0,05, sehingga H2, H4 dan H5 saat pandemi ditolak. 

Ujii Koefisieni Determinasii 

Tabel 9. iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

Variabel Adjusted R Square Kesimpulan 

Sebelum pandemi 0,164 Berpengaruh sebesar 16,4% 

Saat Pandemi 0,142 Berpengaruh sebesar 14,2% 

  iSumber : idata idiolah 

 

Berdasarkani tabeli hasili ujii koefisien determinasi menunjukkan ibahwa semua variabel pada 

iperusahaan manufaktur sebelum pandemi imemiliki inilai iadjusted iR isquare isebesar 0,164 dan saat pandemi 
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memiliki nilaii adjustedi Ri squarei sebesar 0,142. Sehingga presentase sumbangan ipengaruh ROA, CR, iDER, 

iDAR, dan UP sebelum pandemi sebesar 16,4% dan saat pandemi sebesar 14,2%. 

Pengaruh iReturn iOn iAsset (ROA) i terhadapi Dividendi Payouti Ratioi 

Pengaruh ROA terhadap DPRi Padai Perusahaani Manufakturi SebelumiPandemi 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum pandemi yang disajikan pada tabel 4.10, menunjukkan i bahwai 

variabeli returni oni asseti tidak berpengaruhi terhadapi dividen ipayout iratio. Hali inii dikarenakan keuntungan 

yang diperolehi digunakani perusahaan untuki meningkatkani labaiiditahan. iHasil ipenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian (I Gede Adiputra, 2021) iyang menyebutkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA itidak 

iberpengaruh iterhadap dividendi payouti iratio. Namuni tidaki sejalani dengani hasiil penelitiani (Ariadini & 

Hendri Soekotjo, 2018) yang menyebutkan bahwa ROA i berpengaruhi signifikani terhadapi idividend ipayout 

iratio. 

Pengaruh ROA terhadap DPRi Padai Perusahaani Manufakturi Saat Pandemi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis saat pandemi yang disajikan pada tabel 4.10, imenunjukkan ibahwa ivariabel 

returni oni asseti berpengaruhi terhadap i dividendi ipayout iratio. Semakin tinggi iROA imenunjukkan ikinerja 

keuangan iperusahaan dalam menghasilkan laba isemakin ibaik, ikarena itingkat ipengembalian iinvestasi semakini 

besari. Perolehan labai yang semakin tinggi akan meningkatkan idividen iyang idibagikan ikepada iinvestor.  iHasil 

ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian (Herawati & Irradha Fauzia, 2018) yang menyebutkan bahwa return 

on asset berpengaruh signifikan terhadap dividend payout ratio. Namuni tidaki sejalani dengani hasiil ipenelitiani 

(I Gede Adiputra, 2021) yang menyebutkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA tidak i berpengaruhi 

terhadapi dividendi payouti iratio. 

Pengaruhi Curennt  Ratio (CR) terhadapi Dividendi Payouti Ratioi 

Pengaruhi CR terhadapi DPRi Padai Perusahaani Manufakturi SebelumiPandemi 

 Berdasarkani hasili ujii hipotesisi sebelum pandemi yangi disajikan pada tabel 4.10, imenunjukkan ibahwa 

variabel icurrent iratio itidak iberpengaruh iterhadap dividend ipayout iratio. Hali inii dikarenakani dalam 

membagikan dividen perusahaan tidak hanya fokus pada likuiditas perusahaan. Perusahaan terkadang 

membagikan dividen untuk menjaga agar investor tetap berinvestasi. Selain itu ipembagian idividen juga 

itergantung pada RUPS (Rapati Umumi Pemegangi Saham). iHasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian 

(Chan, 2020) yang menyebutkan bahwa i currenti ratioi tidaki iberpengaruh terhadapi dividendi payouti iratio. 

Namuni tidaki sejalani dengani hasil ipenelitian (Novyarni & Permana, 2020) yang menyebutkan bahwai currenti 

ratioi berpengaruhi terhadapi dividendi payouti iratio. 

Pengaruh iCR iterhadap iDPR iPada iPerusahaan iManufaktur Saat Pandemi 

 Berdasarkani hasili ujii hipotesisi saat pandemi yangi disajikan pada tabel 4.10, imenunjukkan ibahwa 

variabeli currenti ratioi tidaki berpengaruhi terhadapi dividendi payoui iratio. Pembagian dividen tetap dilakukan 

untuk menjaga reputasi perusahaan kepada para investor. Sehingga menarik investor untuk tetap berinvestasi. 

Namun hasil dari pembagian dividen tetap idi putuskani dalami Rapati Umumi Pemegangi Sahami (RUPS). iHasili 

ipenelitiani iini isejalan idengan ipenelitian (Pattiruhu & Paais, 2020) yang menyebutkan bahwai currenti ratioi 

tidaki iberpengaruh terhadapi dividendi payouti iratio. Namuni tidaki sejalani dengani hasil ipenelitian (Novyarni 

& Permana, 2020) yang menyebutkan bahwai currenti ratioi berpengaruhi terhadapi dividendi payouti iratio.. 

Pengaruhi Debti to iEquity iRatio iterhadap iDividend iPayout iRatio 

Pengaruh DER iterhadap DPR iPada iPerusahaan iManufaktur Sebelum Pandemi 

 Berdasarkan i hasili ujii hipotesisi sebelum pandemi yang i disajikan pada tabel 4.10, menunjukkan i bahwai 

variabel debti to i equity iratio tidak i berpengaruh i terhadap i dividend i payouti ratio. Hal ini dikarenakan apabila 

penggunaan i modali berasali dari ipinjaman, maka akan semakin besar ibeban iyang idikeluarkan iperusahaan. 

Sehingga apabilai modal iyang idigunakan iberasal idari ipinjaman, perusahaan i akan i lebih imengutamakan 

imelunasi ikewajibannya. Hasili penelitian i ini isejalan idengan ipenelitian (Fadillah & Eforis, 2020) yang 

menyebutkan ibahwa idebt to iequity iratio itidak iberpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. Namuni tidaki 

sejalani dengani hasiil penelitiani (Herawati & Irradha Fauzia, 2018) yang menyebutkan bahwai debti to iequity 

ratio berpengaruhi terhadapi dividendi payouti iratio. 

Pengaruhi DER iterhadap DPR Padai Perusahaani Manufakturi Saat Pandemi 

 Berdasarkan i hasili ujii hipotesisi saat pandemi yangi disajikan pada tabel 4.10, menunjukkan i bahwai 

variabel debt to iequity ratio iberpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. Hal ini idikarenakan isemakin itinggi 

tingkati DER imenunjukkan isemakin ibesar pula iutang iperusahaan. Apabilai perusahaan i menggunakan i labai 

ditahan i untuk i membayari kewajiban, maka sebagian besar pendapatan i yang i diperolehi perusahaani akan ditahani 
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untuk i melunasii iutang. Sehingga itingginya inilai DER ipada saat pandemi idapat imengakibatkan pembagian i 

dividen i semakin i ikecil. Hasiil penelitiani ini sejalani dengani penelitiani (Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) 

yang menyebutkan bahwai debti to iequity iratio iberpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. Namuni tidaki 

sejalan dengan ihasil ipenelitian (Fadillah & Eforis, 2020) yang menyebutkan ibahwa idebt to iequity iratio itidak 

iberpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. 

iPengaruh iDebt to iAsset iRatio iterhadap iDividend iPayout iRatio  

Pengaruhi DAR iterhadap DPR iPada iPerusahaan iManufaktur Sebelum Pandemi 

 Berdasarkani hasili ujii hipotesisi sebelum pandemi yangi disajikan pada tabel 4.10, menunjukkan i bahwai 

variabel debti to asseti iratio itidaki berpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. Hal ini dikarenakan perusahaani 

berusahai terus-menerus iuntuk imembagikan idividen ikepada iinvestor, sehingga ibesar ikecilnya utanig tidaki 

imempengaruhi ipembagian idividennya. Hail inii sejalani dengani ipenelitian (Mardani, 2018) yang menyebutkan 

bahwai debti toi asseti ratioi tidaki berpengaruhi terhadapi dividendi payouit iratio. Namuni tidaki sejalani dengani 

hasili penelitiani (Wuryani, 2020) yang menyebutkan bahwa solvablitasi yangi diukuri dengan DAR berpengaruhi 

terhadapi dividendi payouti iratio. 

Pengaruh DAR iterhadap DPR iPada iPerusahaan iManufaktur Saat Pandemi 

 Berdasarkan i hasili ujii hipotesisi saat pandemi yang disajikan pada tabel 4.10, menunjukkan i bahwai 

variabel debti to asseti ratio i tidak i iberpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. Hal inii dikarenakan i perusahaani 

lebih fokus untuk terus-menerus membagikan i dividen i kepadai iinvestor, sehingga ibesarnya iutang tidaki 

mempengaruhii pembagian i idividen. Hali inii sejalan i dengan i hasili penelitiani (Mardani, 2018) yang menyebutkan 

bahwai debti ito iasset ratio i tidak i berpengaruh i terhadapi idividend ipayout iratio. Namun i tidaki sejalani dengani 

hasili penelitiani (Wuryani, 2020) yang menyebutkan bahwai solvablitasi yang diukuri dengan DAR berpengaruh i 

terhadapi dividendi payouti iratio. 

Pengaruhi Ukurani Perusahaani iterhadap iDividend iPayout iRatio 

Pengaruh iUkuran iPerusahaan iterhadap DPR iPada iPerusahaan iManufaktur Sebelum Pandemi 

 Berdasarkani hasili ujii hipotesisi sebelum pandemi yangi disajikan pada tabel 4.10, menunjukkan i bahwai 

variabel ukuran i perusahaan i berpengaruhi terhadapi dividendi payouti iratio. Hal ini idikarenakan inilai ukuran 

perusahaan i cenderung i itinggi, sehingga kemampuan i perusahaan i dalam menghasilkani labai semakin i ibaik. 

Apabila perusahaan i mampu i menghasilkan i labai yangi besar maka i kemampuan i perusahaani dalam membayari 

divideni akan i semakini itinggi. Hali inii sejalan i dengan i hasili penelitiani (Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) yang 

menyebutkan bahwa ukuran perusahaan i berpengaruh i terhadap i dividendi payouti ratio. Namuni tidaki sejalan i 

dengan i hasili penelitian i (Eko Priyantara & Thamrin, 2020) yang menyebutkan bahwa ukurani perusahaani tidak i 

berpengaruh i terhadapi dividend ipayout ratio. 

Pengaruh Ukurani Perusahaani terhadapi DPR Padai Perusahaani Manufakturi Saat Pandemi 

 Berdasarkan i hasili ujii hipotesisi saat pandemi yang i disajikan pada tabel 4.10, menunjukkan i bahwai 

variabel i ukuran i perusahaan i tidaki berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Hal inii dikarenakan isebagian 

besar perusahaani manufakturi pada saat pandemi cenderungi memlikii alternatif i pendanaan i yangi lebih i ibanyak, 

sehingga ketikai perusahaan i membutuhkan i tambahan i danai untuk i membiayaii pertumbuhannya, maka 

perusahaani tidaki mengurangii jumlahi ipembagian idividen, namun lebihi memperluasi pendanaani eksternali dari 

pasari imodal. Hali inii sejalani dengan i hasili penelitiani (Eko Priyantara & Thamrin, 2020) yang menyebutkan 

bahwai ukuran perusahaani tidak i berpengaruhi terhadapi dividendi payouti ratio. Namuni tidaki sejalani dengani 

hasili penelitiani (Ariadini & Hendri Soekotjo, 2018) yang menyebutkan bahwa ukurani perusahaan 

berpengaruhi terhadapi dividendi payoutii ratio. 

Perbedaan Faktor-Faktor ROA, CR, DER, DAR dan Ukuran Perusahaan yang Mempengaruhi DPR 

Pada Perusahaan Manufaktur Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19. 

 Berdasarkan i hasili pembahasan faktor-faktor ROA, CR, DER, DAR dan Ukuran Perusahaan yang 

mempengaruhi idividend ipayout iratio. Variabel ROA sebelum pandemi itidak iberpengaruh iterhadap idividend 

payouti iratio, sedangkan i pada saat pandemi ROA iberpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. Sehingga 

terdapat perbedaan ipengaruh ROA iterhadap DPR ipada iperusahaan imanufaktur sebelum pandemi dan saat 

pandemi covid-19. 

 Variabel CR sebelum pandemi itidak iberpengaruh iterhadap idividendi payout iratio, isedangkan pada saat 

pandemi CR itidak iberpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. Sehingga tidak terdapat perbedaan ipengaruh 

CR iterhadap DPR ipada iperusahaan imanufaktur sebelum pandemi dan saat pandemi covid-19. 

Variabel DER sebelum pandemi tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio, sedangkan pada 
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saat pandemi DER berpengaruh i iterhadap idividend ipayout iratio. Sehingga terdapat perbedaan ipengaruh DER 

iterhadap DPR ipada iperusahaan imanufaktur sebelum pandemi dan saat pandemi covid-19. 

 Variabel DAR sebelum pandemi tidak i berpengaruhi terhadapi dividendi payouti iratio, isedangkan pada 

saat pandemi DAR tidak i berpengaruh i terhadap i dividendi payouti iratio. Sehingga tidak terdapat perbedaan 

ipengaruh DARi terhadap DPR ipada iperusahaan imanufaktur sebelum pandemi dan saat pandemi covid-19. 

 Variabel ukuran perusahaan sebelum pandemi berpengaruhi terhadapi dividendi payouti iratio, isedangkan 

pada saat pandemi iukuran iperusahaan itidak iberpengaruh iterhadap idividend ipayout iratio. Sehingga terdapat 

perbedaan ipengaruh iukuran iperusahaan iterhadap iDPR ipada iperusahaan imanufaktur sebelum pandemi dan 

saat pandemic covid-19. 

5. PENUTUP 

 Temuan dalam penelitian ini adalah : (a) variabel ukuran iperusahaan pada iperusahaan manufaktur 

sebelum pandemi berpengaruh terhadap dividend payouti ratio. Sedangkani variabeli ROA, CR, DER, dan DAR 

ipada iperusahaan imanufaktur isebelum pandemi tidaik berpengaruhi terhadapi dividendi ipayout iratio. (b) 

variabeli returni oni asseti dani debti tio equityi ratioi padai perusahaani manufakturi saat pandemi iberpengaruh 

iterhadap idividend ipayout iratio. Sedangkani variabeli CR, DAR, dan Ukuran Perusahaan i padai perusahaan i 

manufakturi saati pandemii tidaki berpengaruh i terhadap i dividendi payouti iratio.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, iantara ilain: (a) presentase koefisien determinasi yang 

menjelaskan variabel i independen i terhadapi variabeli dependen i sebelum pandemi dan saat pandemi hanya 

mempunyai kemampuan sebesar 16,4% dan 14,2 % sedangkan sisanya sebesar 83,6% dan 85,8% idijelaskan 

olehi variabeli dii luari penelitiani iini. (b) dalam proses pengambilan data, terdapat perhitungan dari masing-

masing variabel, tentunya ada beberapa perhitungan yang kurang maksimal jika dibandingkan dengan 

pengamatan dalam laporan tahunan perusahaan. 

Saran i bagi ipenelitian selanjutnya  iadalah : (a) iDiharapkan dapati menambahkan i variabeli lainnyai diluari 

penelitiani inii yang i dapat memberi pengaruh i terhadapi dividend payout ratio sepertii tingkat pertumbuhan, 

kepemilikan institusional, rasio kasi dani ilain-lain. (b) Diharapkan dapati melengkapi data perusahaaan 

manufakturi yangi terdaftari di iBursa iEfek iIndonesia ipada iperiode 2017-2020. 
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